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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa yang mengikuti layananbimbingan kelompok (BKp) melalui teknik latihan asertif dan teknik diskusi, perbedaan kepercayaandiri siswa yang memiliki harga diri tinggi dan  yang memiliki harga diri rendah, serta interaksibimbingan kelompok dan harga diri dalam mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Penelitian inimerupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain factorial 2x2. Subjek penelitian ini adalahsiswa kelas X SMA Negeri 5 Takengon sebanyak 58 orang yang terdiri dari dua kelas, 30 orang siswamenjadi kelompok eksperimen diberikan BKp melalui latihan asertif, dan 28 orang sebagai kelompokkontroldiberikan BKp dengan tehnik diskusi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitukuesioner kepercayaan diri dan harga diri. Data dianalisis menggunakan  ANAVA yang menunjukkanhasil bahwa, pertama terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa yang diberikan layanan bimbingankelompok menggunakan teknik latihan asertif dan diskusi. kedua, terdapat perbedaan kepercayaandiri siswa yang memiliki harga diri tinggi dan harga diri rendah. Dan ketiga, terdapat interaksi antarabimbingan kelompok dan harga diri dalam mempengaruhi kepercayaan diri siswa.Kata Kunci: Bimbingan Kelompok latihan asertif, diskusi, harga diri, dan kepercayaan diri siswa.
Abstract

This study aims to determine the differences in students' self-confidence following the group counseling
service (BKP) through assertive training techniques and techniques dis¬kusi, confidence differences
students who have high self-esteem and who have low self-esteem, as well as interaction group guidance
and self-esteem in influencing students' self-confidence. This research is a quasi experimental research
with 2x2 factorial design. The subjects of this study are the students of class X SMA Negeri 5 Takengon as
many as 58 people consisting of two classes, 30 students into the experimental group given BKP through
assertive training, and 28 people as a group of BKP with discussion techniques. The instruments used in
this study are self-esteem and self-esteem questionnaires. The data were analyzed using ANAVA which
showed the result that, firstly there was a difference of students' self confidence given by group guidance
service using assertive training technique and discussion. second, there is a difference of confidence of
students who have high self esteem and low self esteem. And thirdly, there is an interaction between
group guidance and self-esteem in influencing students' self-confidence.
Keyword: Guidance Group assertiveness exercises, discussion, self esteem, and student confidence
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PENDAHULUANKeberhasilan pendidikan salahsatunya ditentukan oleh tingkat keperca-yaan diri peserta didik (Makmun, 2007).Artinya, seorang siswa yang duduk dibangku sekolah akan lebih berprestasiapabila memiliki tingkat kepercayaan diriyang tinggi, baik berprestasi dalam bidangakademik maupun ekstrakulikuler.Remaja dengan tingkat percaya diri yangtinggi akan merasa yakin ketikaberinteraksi dengan orang lain, dan dapatmenunjukkan eksistensi dirinya di dalamkelas. Oleh karena itu, upaya menum-buhkan rasa percaya diri harus dilakukansedini mungkin, baik itu oleh guru ataupunorang tua sebagai sosok yang paling dekatdengan siswa.Walaupun banyak yang menyatakanbahwa rasa percaya diri itu penting danharus dimiliki oleh setiap orang, padakenyataannya masih terdapat siswadengan tingkat percaya diri yang rendah.Masalah kepercayaan diri merupakanfenomena yang global, yang banyakdialami oleh setiap orang, bukan hanya diIndonesia saja, namun juga dialami olehsiswa dari berbagai negara lain. Salah satucontohnya adalah hasil dari riset Gill padatahun 1999 (Simbolon, 2013) di California,yang menyatakan bahwa hampir 23 %remaja usia sekolah menengah memilikitingkat percaya diri yang rendah. Riset lainyang dilakukan oleh Simbolon (2013: 30)di salah satu sekolah menengah diBandung, menemukan 19 % siswa yangjuga termasuk kedalam kategori percayadiri rendah. Seperti yang telah dijelaskansebelumnya, kepercayaan diri terbentukmelalui proses belajar, artinyapengalaman seseorang sangatmempengaruhi tingkat kepercayaan diri

seseorang. Salah satu alasan mengapaseseorang memiliki kepercayaan diri yangrendah adalah karena pengalaman yangdialami tidak selamanya positif, namunada pengalaman yang berpengaruh negatifpada kehidupan seseorang.Berdasarkan hasil pengamatanselama kegiatan praktikum uji coba angkettugas mata kuliah konstruksi tes hasilbelajar dan saat hadir dalam kegiatanekstrakulikuler, serta hasil studipendahuluan yang dilakukan di SMANegeri 5 Takengon  melalui wawancarakepada guru bimbingan dan konseling,diketahui terdapat siswa kelas X yangterindikasi memiliki tingkat rasa percayadiri yang rendah, hal tersebut diketahuidari hasil observasi langsung di kelas-kelas dan adanya laporan dari beberapaguru mata pelajaran. Adapun perilakuyang menunjukkan siswa dengankepercayaan diri yang rendah adalahperilaku siswa yang tidak berani berbicaradi depan orang banyak, tidak bisa memulaipercakapan dengan orang lain, mencontek,dan merasa tidak yakin terhadappandangan dan pendapatnya. Apabila halini terus dibiarkan, besar kemungkinanterjadi konflik antara diri siswa denganlingkungannya, padahal rasa percaya diriini sangatlah penting. Rasa percaya diriadalah salah satu dari aspek kepribadianyang memiliki peranan penting dalamkehidupan individu. Rasa percaya diriakan sangat membantu manusia,khususnya siswa di sekolah dalammengembangkan kepribadiannya, karenaitulah rasa percaya diri sangat dibutuhkanoleh setiap siswa dalam menjalanikehidupannya di sekolah. Kenyataan yangterjadi di sekolah, siswa kerapkalimengalami masalah kepercayaan diri.
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Siswa dengan kepercayaan diri yangrendah akan terhambat dalam hal prestasiintelektual, keterampilan, kemandirian,dan kehidupan sosialnya. Masalahkepercayaan diri merupakan suatufenomena yang sangat menarik untukditeliti karena dampaknya terhadap siswadapat menimbulkan banyak masalahseperti depresi, pesimis, delinkuensi,masalah penyesuaian diri, dan bahkansampai bunuh diri. Lain halnya apabilasiswa mendapat bantuan dari ahli, makasiswa dapat berkembang sesuai denganpotensi yang dimiliki siswa tersebut.Bimbingan dan konseling yaitu suatubantuan yang diberikan oleh konselor/ahlikepada konseli/siswa agar konseli mampumenyelesaikan masalah yang dihadapinyadan juga mampu mengembangkan potensiyang dimilikinya. Bimbingan konselingakan membuat diri merasa lebih baik,merasa lebih bahagia, tenang dan nyamankarena bimbingan konseling tersebutmembantu untuk menerima setiap sisiyang ada di dalam diri kita sehinggameningkatkan kepercayaan diri.Disekolah, guru bimbingan dan konselingbertugas untuk membantu siswa dalampemahaman terhadap dirinya,pengembangan potensi yang dimiliki sertamembantu dalam mengatasi masalah yangdihadapi. Menurut Prayitno ada sembilanlayanan yang diberikan guru bimbingankonseling disekolah yaitu layananinformasi, layanan orientasi, layananpenempatan/ penyaluran, layananpenguasaan konten, layanan konselingperorangan, layanan bimbingan kelompok,layanan konseling kelompok, layanankonsultasi, dan layanan mediasi. Dalammengatasi masalah kepercayaan diri siswadisekolah SMA Negeri 5 Takengon, peneliti

mengambil satu layanan yaitu layananBimbingan Kelompok.Bimbingan kelompok merupakansuatu hal yang sangat penting dalampendidikan khususnya bagi siswa. Padajenjang pendidikan, siswa-siswi tetapmembutuhkan pelayanan bimbingankelompok yang menopang perkembangankarier, perkembangan sosial, danpeningkatan kesadaran diri (Hartinah,2009: 159). Dalam pelaksanaan bimbingankelompok ada beberapa teknik yang dapatdigunakan. Penggunaan teknik dalamkegiatan bimbingan kelompok mempunyaibanyak fungsi selain dapat lebihmemfokuskan kegaiatan bimbingankelompok terhadap tujuan yang ingindicapai tetapi juga dapat membuatsuasana yang terbangun dalam kegiatanbimbingan kelompok agar lebih bergairahdan tidak cepat membuat siswa jenuhmengikutinya, seperti yang dikemukakanoleh Tatiek Romlah (2001) “Bahwa teknikbukan merupakan tujuan tetapi sebagaialat untuk mencapai tujuan.Dalam penelitian ini, penelitimengadopsi dua teknik yang akandigunakan yaitu teknik diskusi dan tekniklatihan asertif. Corey (2003) menyatakanbahwa asumsi dasar dari pelatihanasertifitas adalah bahwa setiap orangmempunyai hak untuk mengungkapkanperasaannya, pendapat, apa yang diyakiniserta sikapnya terhadap orang lain dengantetap menghormati dan menghargai hak-hak orang tersebut. Surya (2011)menyatakan diskusi kelompokmerupakansuatu teknik dalam bimbingan kelompokyang murid-muridnya mendapatkesempatan memecahkan masalahbersama-sama. Setiap murid mendapat
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kesempatan untuk menyumbang pikirandalam memecahkan suatu masalah.Selain bimbingan kelompok. Adabanyak hal yang dapat mempengaruhikepercayaan diri yaitu faktor eksternaldan internal. Faktor ekternal yangmempengaruhi kepercayaan diri yaitu:pendidikan, pekerjaan dan lingkungan,sedangkan kepercayaan diri yaitu konsepdiri, harga diri, kondisi fisik, pengalamanhidup (Seto, 2011). Pada penelitian inikepercayaan diri siswa akan ditinjau daritingkat harga diri.Harga diri adalah evaluasi yangdibuat dan biasanya dipegang olehindividu mengenai dirinya sendiri,Coopersmith (1967). Evaluasi inimenyatakan kesetujuan maupunketidaksetujuan, serta menunjukkansejauh mana individu percaya bahwadirinya mampu, berarti, berhasil danberharga. Dapat disimpulkan bahwa hargadiri adalah penilaian tinggi atau rendahyang dibuat individu tentang hal-hal yangberkaitan dengan dirinya yangmenunjukkan sejauh mana individumenyukai dirinya sebagai individu yangmampu, penting dan berharga. Dalampenelitian ini peneliti ingin melihat apakahtingkat harga diri sebagai faktor internalyang dapat dijadikan salah satu faktorpenting dalam meningkatkan kepercayaandiri siswa.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan pada siswakelas X SMA Negeri 5 Takengon. Penelitianini dilaksanakan pada bulan april sampaidengan bulan mei 2017. Subjek penelitianini adalah kelas X-IPA 1 sebagai kelaseksperimen diberikan layanan bimbingankelompok teknik latihan asertif  berjumlah

30 siswa dan kelas X-IPA 2 sebagai kelaskontrol diberikan layanan bimbingankelompok teknik diskusi berjumlah 28siswa. Pengambilan data pada penelitianini menggunakan dua skala dengan skalaLikert. Adapun dua skala tersebut yaitu:1. Kepercayaan diriKepercayaan diri diukur denganmenggunakan skala yang dikembangkanoleh Abdul Rani yang berdasarkan 3 aspekyaitu berupa tingkah laku, emosi danspiritual. Setelah uji coba skala inimemiliki 44 item yang valid.2. Harga diriHarga diri diukur denganmenggunakan skala yang dikembangkanoleh Munir yang berdasarkan 4 aspekyaitu berupa kemampuan, keberartian,kesuksesan, keberhargaan. Setelah ujicoba skala memiliki 25 item yang valid.
HASIL DAN PEMBAHASANMelalui uji nomalitas pretes dengan
Kolmogorov-Smirnovakedua sampel kelas,ditemukan bahwa hasil Kolmogorov-
Smirnovakelas eksperimen adalah 0.20 dankontrol adalah 0.20 lebih besar dari tarafsignifikan  = 0,05. Dari uji normalitaspada kedua kelas ini menjelaskan bahwadata kedua kelas berdistribusi normal.Dari uji homogenitas pretes terlihatbahwa nilai signifikan homogenity ofvariance 0,165 lebih besar dari nilai  =0,05 maka kedua kelas sampel yaitueksperimen dan kelas kontrol memilikidistribusi data yang homogen.Uji normalitas postest dilakukandengan menggunakan Uji kolmogorov
smirnov terhadap empat kelompoksampel. Berdasarkan analisis tersebut,maka diketahui bahwa data ke empatvariabel yang dianalisis mengikuti sebaran
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norml, yaitu bersistribusi sesuai. Sebagaikriteria apabila besar
pada taraf signifikansi 5%. Tabel berikutini merupakan rangkuman hasilperhitungan uji normalitas data postes.Tabel 1 Rangkuman Hasil Perhitungan NormalitasDataKelompok dk
Kepercayaan diri siswapada teknik latihanasertif 30 0,107 0,159
Kepercayaan diri siswapada teknik diskusi 28 0,097 0,164Kepercayaan diri siswadengan harga diritinggi 33 0,121 0,152
Kepercayaan diri siswadengan harga dirirendah 25 0,173 0,1735

Uji homogenitas denganmenggunakan Uji Levene’s. Berdasarkanperhitungan homogenitas diperoleh datakepercayaan diri siswa pada bimbingankelompok dengan harga diri adalahhomogen. Hal ini diketahui dari besarpada taraf signifikansi
5%, yakni (1,970 < 2,776). Dengandemikian dapat disimpulkan bahwasebaran data kepercayaan diri siswa padabimbingan kelompok dengan harga diriadalah homogen.Pengujian hipotesis dilakukan untukmembuktikan kebenaran hipotesis yangtelah ditetapkan sehingga diperolehapakah hipotesis yang dirancang dalampenelitian diterima atau ditolak. Untukkeperluan pengajuan hipotesis denganmenggunakan teknik analisis varians(ANAVA) faktorial 2x2 dan kemudiandilanjutkan dengan uji lanjut

menggunakan Uji BNT. Berikut inidisajikan rangkuman hasil analisis sepertiditunjukkan pada tabel berikut.Tabel 2 Ringkasan Analisis VariansKepercayaan Diri SiswaSumbervarians dk Fhitung F tabel (α=5%) Ket
Bimbingankelompok(A) 1 52,086 4,020 Sig
Harga Diri(B) 1 65,962 4,020 SigInteraksi(AB) 1 9,424 4,020 SigError 54 - -Total 57 - -Pada tabel di atas rangkuman ANAVAuntuk teknik bimbingan kelompok denganmaka
diperoleh , untuk
harga diri diperoleh, dan
untuk interaksi diperoleh.

Berdasarkan data-data tersebut,dapat disimpulkan adanya interaksi antarateknik bimbingan kelompok dengan hargadiri yang mempengaruhi kepercayaan dirisiswa.
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Hasil Perhitungan Uji Lanjutan dengan
Menggunakan Uji BNTTabel 3 Rangkuman Hasil perhitungan Uji BNTUraian sig αPerbedaan kepercayaan dirisiswa teknik bimbingankelompok latihan asertif dengankepercayaan diri siswa teeknikbimbingan kelompok teknikdiskusi

0,000 0,05

Perbedaan kepercayaan dirisiswa harga diri tinggi dengankepercayaan diri siswa harga dirirendah
0,000 0,05

Perbedaan kepercayaan dirisiswa bimbingan kelompokteknik latihan asertif yangmemiliki harga diri tinggi dengankepercayaan diri siswabimbingan kelompok latihanasertih yang memiliki harga dirirendah

0,000 0,05

Perbedaan kepercayaan dirisiswa bimbingan kelompokteknik diskusi yang memilikiharga diri tinggi dengankepercayaan diri siswabimbingan kelompok teknikdiskusi yang memiliki harga dirirendah

0,001 0,05

Perbedaan kepercayaan dirisiswa bimbingan kelompokteknik latihan asertif yangmemiliki harga diri tinggi dengankepercayaan diri siswabimbingan kelompok teknikdiskusi yang memiliki harga diritinggi

0,000 0,05

Perbedaan kepercayaan dirisiswa bimbingan kelompokteknik latihan asertif yangmemiliki harga diri rendahdengan kepercayaan diri siswabimbingan kelompok teknikdiskusi yang memiliki harga dirirendah

0,009 0,05

Dari tabel diatas berdasarkan hasilperhitungan dengan uji BNT menunjukkanbahwa sig < α sehingga memberikankeputusan bahwa rata-rata skor sampelmemiliki pebedaan.Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui pengaruh bimbingan

kelompok dan harg diri terhadapkepercayaan diri siswa kelas X SMA Negeri5 Takengon Aceh Tengah, Tahun plajaran2016/2017. Jenis penelitian ini adalah
quasi eksperiment (eksperiment semu).Tujuan eksperimen semu adalah untukmemperoleh informasi yang merupakanperkiraan bagi informasi yang dapatdiperoleh dengan eksperimen yangsebenarnya dalam keadaan yang tidakmemungkinkan untuk mengontrol semuavariabel yang relevan. Pengumpulan datamenggunakan skala.Berdasarkan hasil pengujian datapenelitian yang telah dilakukan olehpeneli, berikut ini akan dipaparkanpembahasan hasil penelitian yangdiperoleh.Hasil penelitian menunjukkan bahwaterdapat interaksi bimbingan kelompokdan harga diri terhadap kepercayaan dirisiswa kelas X SMA Negeri 5 TakengonAceh Tengah tahun pelajaran 2016/2017.Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ujiANAVA (9,424 > 4,020)
sehingga dapat disimpulkan bahwa secarabersama-sama antara bimbingankelompok dan harga diri mempengaruhikepercayaan diri.Siswa yang memiliki harga diritinggiyang diberikan bimbingan kelompokdengan  teknik latihan asertif memilikikepercayaan diri yang lebih baik dari padasiswa yang memiliki harga diritinggi yangdiberikan bimbingan kelompok denganteknik diskusi. Begitu pula dengan siswayang memiliki harga diri rendah yangdiberikan bimbingan kelompok denganteknik latihan asertif memilikikepercayaan diri yang lebih baik dari padasiswa yang memiliki harga diri rendah
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yang diberikan bimbingan kelompokdengan teknik diskusi.Dalam penelitian ini juga diketahuibahwa terdapat perbedaan kepercayaandiri siswa bimbingan kelompok tekniklatihan asertif dengan kepercayaan dirisiswa bimbingan kelompok teknik diskusi.Hal ini dapat dilihat pada siswa yangdiberikan bimbingan kelompok denganteknik latihan asertif memiliki rata-rata133,7, sedangkan siswa yang diberikanbimbingan kelompok dengan teknikdiskusi memiliki rata-rata 119,5 dimanahasil uji ANAVA (52,086 >
4,020) sehingga dapat disimpulkan bahwabimbingan kelompok teknik latihan asertiflebih baik dibandingkan denganbimbingan kelompok teknik diskusi.Menurut Corey(2003) menyatakanbahwa asumsi dasar dari pelatihan asertifadalah setiap orang memiliki hak untukmengungkapkan perasaanya, pendapat,apa yang diyakini serta sikapnya terhadaporang lain dengan tetap menghormati danmenghargai hak-hak orang tersebut.Dalam hal ini pembimbingmemberikanpelatihan asertif untuk menolongseseorang agar dapat memahami tentangasertif untuk dapat mengembangkan dirisehingga mampu menyampaikanperasaan-perasaan dan keinginan yangakan disampaikan.Bimbingan kelompok teknik diskusimerupakan usaha bersama untukmemecahkan masalah yang didasarkanpada sejumlah data, bahan-bahan,pengalaman-pengalaman, dimana masalahditinjau selengkap dan sedalam mungkinsecara ideal, pemimpin kelompokmembantu kelompok untuk memutuskanperhatian pada masalah umum yang

dihadapi, membantu meninjau masalahsecara luas dan mendalam, membantumemberikan sumber-sumber yang dapatdipakai untuk pemecahan masalah, danmembantu kelompok mengetahuibilamana msalah sudah terpecahkan sertaimplikasi selanjutnya dari pemecahantersebut. Menurut Bloom (Romlah, 2001)diskusi kelompok merupakan usahabersama untuk memecahkan suatumasalah, yang didasarkan pada sejumlahdata, bahan-bahan dan pengalaman-pengalaman, dimana masalah ditinjauselengkap dan sedalam mungkin secaraideal.Selanjutnya terdapat perbedaankepercayaan diri siswa yang memilikiharga diri tinggi dengan kepercayaan dirisiswa yang memiliki harga diri rendah. Halini dapat dilihat pada siswa yang memilikiharga diri tinnggi memiliki nilai rata-ratayaitu 133,66 sedangkan siswa yangmemiliki harga diri rendah memiliki rata-rata 117,84. Sehingga dapat disimpulkanbahwa kepercayaan diri siswa yangmemiliki harga diri tinggi lebih baikdibandingkan dengan kepercayaan dirisiswa yang memiliki harga diri rendah.Harga diri adalah penilaian individuterhadap dirinya sendiri secara positifatau negative yang dipengaruhi olehinteraksi dengan orang-orang yangpenting dilingkungannya serta dari sikap,penerimaan, penghargaan dan perlakuanorang lain terhadap dirinya.Baron danByrne menyebutkan harga diri sebagaipenilaian terhadap diri yang dipengaruhioleh karakteristik yang dimiliki orang laindalam menjadi pembanding. (Wibowo,2005:121)Tingkat harga diri pada siswatidaklah sama antara satu dengan lainnya,
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dan hal ini sangat mempengaruhi rasapercaya diri siswa. Dengan harga diri yangtinggi, siswa dapat mengembangkan danmeningkatkan rasa percaya dirinyadengan baik. Bila siswa memiliki harga diriyang tinggi menganggap diri sebagai orangyang berharga, dapat mengontroltindakannya, menyukai tugas baru,berhasil/berprestasi dibidang akademik,tidak menganggap dirinya sempurna,memiliki nilai dan sikap demokratis, lebihbahagia dan efektif menghadapi tuntutanlingkungan. Sedangkan siswa yangmemiliki harga diri rendah yaitumenganggap diri tidak berharga, sulitmengontrol tindakan dan prilakunya, tidakmenyukai segala hal atau tugas yang baru,tidak yakin akan pendapat dankemampuan diri, menganggap diri kurangsempurna, kurang memiliki nilai dan sikapyang demokratis, dan selalu merasakhawatir dan ragu-ragu dalammenghadapi tuntutan dari lingkungan.Selain itu dengan harga diri tinggi tidakakan menjadi penghambat individu untukmemulai bergaul dengan temansebayanya. Individu akan menjadi percayadiri dan mudah membangun interaksi.
SIMPULANBerdasarkakn hasil-hasil yang telahdiperoleh dalam penelitian ini, maka dapatdisimpulkan menunjukkan ada perbedaankepercayaan diri siswa SMA Negeri 5Takengom yang dierikan layananbimbingan kelompok teknik latihan asertifdengan teknik diskusi, dimanayaitu 52,086 > 4,020.
Rata-rata kepercayaan diri siswabimbingan kelompok latihan asertif lebihtinggi dari pada rata-rata bimbingan

kelompok diskusi. Yaitu 133,7 dengan119,5. Ada perbedaan kepercayaan dirisiswa SMA Negeri 5 Takengon yangmemiliki harga diri tinggi dengankepercayaan diri siswa yang memilikiharga diri rendah, dimana
yaitu 65,962 > 4,020. Rata-ratakepercayaan diri siswa yang memilikiharga diri tinggi lebih tinggi daripadasiswa yang memiliki harga diri rendah.Yaitu 133,66 dengan 117,84. Ada interaksiantara bimbingan kelompok dengan hargadiriterhadap kepercayaan diri siswa SMANegeri 5 Takengon, dimanayaitu 9,424 > 4,020.
Artinya secara bersama-sama antarabimbingan kelompok dan harga dirimempengaruhi kepercayaan diri siswa.
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